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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola penggemukan yang diterapkan dan efisiensi penggunaan faktor produksi serta
pola penggemukan yang paling menguntungkan pada ternak sapi. Variabel yang diukur adalah bobot badan awal atau BBO (X1),
hijauan (X2}, konsentrat (X3) dan lama pelihara (X4). Penentuan jumlah sampel adalah secara disproporsional (tidak tergantung pada
banyaknya sapi) dan pemilihan individu sapi yang dijadikan sampel adalah secara random sampling. Sapi yang dipakai sebagai sampel
adalah sapi shipment sembilan yakni sapi small steer 14 ST, small heifer 18 ST, medium steer 12 8T, big heifer 22 ST dan big bull 32 ST.
Penggunaan hijauan dan konsentrat pada pola jutfening telah efisien secara teknis (0<ep<l) atau berada pada daerah lI yaiiu
deminishing return tetapi BBO dan lama pelihara tidak efisien secara teknis (ep<0) atau berada pada daerah III {irrasional). Penentuan
BBO, penggunaan hijauan dan kansentrat pada pola trading telah efisien secara teknis tetapi lama pelihara tidak efisien sceara teknis.
Pengujian efisiensi ekonomis menunjukkan bahwa semua faktor produksi pada kedua pola tidak efisien karena rasio Nilai Praduk
Marjinal dengan Biaya Korbanan Marjinal tidak sama dengan satu (NPM#BEM). Hasil analisis regresi menunjukkan 99,80 persen dan
96,70 persen variabel X1, X2, X3, X4 pada masing-masing pola dapat mempengaruhi BB akhir sapi terscbut, sedangkan 01,20 persen pola
Jattening dan 3,30 persen pola frading dipengaruhi oleh Faktor lain yang tidak terdapat dalam model ini. Faktor yang diduga adalah
umur sapi, dan kualitas bibit (sapi bakalan). Pendapatan perusahaan menunjukkan bahwa dengan pola fattening lebih keeil daripada

pola irading.
Kata kunci: sapi polong, pola usaha, cfisiensi produksi,

PENDAHULUAN

Perkembangan peternakan mempunyai harap-
an yang baik di masa depan. Hal ini terlihat dari
permintaan terhadap produk peternakan khususnya
daging sapi terus meningkal. Peningkatan permintaan
ini sampail saat ini belum mampu diimbangi oleh
peningkatan penawaran. Kondisi ini lebih banyak
discbabkan karcna produsen mengalami kesulilan
dalam penyediaan modal guna membeli sapi bakalan
yang sebagian besar berasal dari luar negeri. Kesulitan
dana terkait dengan tingginva nilai tukar dollar
terhadap rupiah.

Peternakan sapi potong yang ada di Indonesia
umumnya menerapkan pola usaha penggemukkan
sistem dryy lot fattening dan kereman. Peternak meng-
inginkan keuntungan yang tinggi, tetapi kurang mem-
perhatikan pola usaha yang sesuai untuk diterapkan
dan pengalokasian input yang optimum agar diper-
oleh keuntungan yang maksimal.

Perelitian ini bertujuan untuk: (1) mempelajari
pola penggemukkan yang diterapkan oleh PT. Lembu
Jantan Perkasa (LJP); (2) mengetahui efisiensi peng-
gunaan faktor produksi pada pola penggemukan
yvang ada; (3) menentukan pola usaha yang paling
efisien.

TINJAUAN PUSTAKA

Penggemukan beruyjuan untuk memperbaiki
kualitas karkas dengan jalan mendeposit lemak seper-
lunya dan dapat menambah rasa enak serta terjamin
keempukannya. Umumnya perusahaan berusaha
mencapai efisiensi usaha melalui pertambahan bobot
badan (PBB) yang tinggi (Pagot, 1992). Menurut Aziz
(1993) efisiensi usaha sapi potong dipengaruhi oleh
jenis sapi yaitu untuk sapi Brahman Cross PBB-nya
0.91 - 1.36 kg per hari; sapi Grati 0.9 kg per hari; sapi
Madura 0.6 kg per hari; sapi Ongole 0.75 kg per hari
dan sapi Bali 0.66 kg per hari.

Siregar (1996) mengemukakan bahwa untuk
mencapai efisiensi ekonomis yang tinggi pada usaha
penggemukan sapi potong perlu diketahui saat yang
tepat untuk penggemukan, lama pelihara dan saat
yang tepat untuk menjual sapi hasil penggemukan.
Usaha pemeliharaan sapi untuk mengejar produksi
daging atau berat hidup yang tinggi dalam periode
pemeliharaan yang sesingkat mungkin memerlukan
metode penggemukan yang baik. Hal ini dapat dilihat
dari: (1) sistem penggemukan dimana menurut
Nazaruddin & Viviani { 1991) dikenal dua sistem
penggemukan, vaitu: (a) feedlot dan (b) pasture atau
grezing; (2) penanganan kesehatan dimulai dengan
pemilahan sapi-sapi bakalan yang baru datang,
menjaga kebersihan kandang, pemberian pakan sesuai
kebutuhan sapi, vaksinasi teratur, pengobatan
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penyakit, karantina bagi sapi yang sakit dan pem-
buatan penampungan limbah; (3) curahan tenaga
kerja: Mulvanuddin (1996) dalam penclitiannya men-
dapatkan bahwa pada usaha penggemukan sapi
potong satu Ilari Orang Kerja (HOK) hanya mampu
menangani 4 Satuan Ternak (ST), sedangkan menurut
Tarigan (1996) satu HOK mampu menangani 9 ST.
Pada penelitian lain Azis (1993) mendapatkan bahwa
satu HOK dapat menangani 8 - 10 ST.

Efisiensi usaha penggemukan dapat dinilai dari
dua macam efisiensi, yaitu: (1) efisiensi teknis, yaitu
penggunaan faktor-faktor produksi (pakan, bibit,
obat-obatan, tenaga kerja, peralatan dan kandang)
mencapai elastisitas produksi berada di antara nol dan
atau sama dengan satu (daerah rasional); (2) efisiensi
ekonomis yang tercapai apabila rasio Nilai Produk
Marjinal (NPM) dengan Biaya Korbanan Marjinal
(BKM) sama dengan satu. Apabila rasio NPM dan
BKM kurang dari satu berarti kondisi optimum telah
terlampaui sehingga perlu pengurangan input,
sebaliknya bila rasionya lebih dari satu perla
dilakukan penambahan input (Lipscy et al., 1995).

MATERI DAN METODE

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ternak sapi potong di PT Lembu Janlan Perkasa
Bojong, Bekasi. Bangsa sapi yang digemukkan adalah
sapi Brahman Cross dari Australia. Sampel yang
digunakan diambil berdasarkan kelompok sapi yaitu:
sapi small steer 14 ST, small heifer 18 ST, medium steer 12
ST, big bull 22 ST dan big heifer 32 ST. Seluruh sapi
sampel merupakan sapi pada shipment IX. Dasar yang
digunakan dalam penentuan kelompok sapi adalah
karena efisiensi pola penggemukan dalam pemakaian
input lebih nyata dilihat dari pengaruh pengelom-
pokan sapi, selain itu akan memudahkan perhitungan
keuntungan setiap kelompok pada masing-masing
pola penggemukan.

Data dan Instrumentasi

Data primer didapatkan melalui observasi
langsung di lokasi penggemukan tentang latalaksana
pemberian pakan, penanganan sapi, pengobatan
penyakit, penimbangan dan lain-lain. Data dari pihak
manajemen perusahaan diperoleh melalui wawancara
dengan menggunakan seperangkat daftar pertanyaan
(kuesioner) yang telah dipersiapkan. Untuk meleng-
kapi data primer diambil juga data sekunder yang
berupa laporan perusahaan maupun data dari instansi
atau sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.

Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan
yaitu dari bulan Desember 2000 sampai dengan
Februari 2001 setelah sebelumnya dilakukan pra-
survey.

Analisis Data

Data vang terkumpul terlebih dahulu di-
tabulasikan untuk memudahkan analisis selanjutnya.
Analisis yang dilakukan meliputi:

a. Perhitungan curahan tenaga kerja selama masa
penggemukan menggunakan rumus

Clp=CTs x LP

dan
CTs= ZISTPsample x HOK
TSTP seluruh sapi
Keterangan :

LP :lama penggemukan

CTs : curahan tenaga kerja setara pria (= 1 HOK)
CTp : curahan tenaga kerja selama penggemukan
STP : jumlah sapi x lama pelihara

b. Fungsi produksi dianalisis menggunakan Model
Fungsi Cobb-Douglass yang dirumuskan sebagai
berikut:

Y = b0 X1b1X2 b2 X3 b3 X4biDmbd ev

Keterangan:

Y = Bobot badan akhir (kg/ST/periode)

X1 = Bobot badan awal (kg)

X2 = Hijauan (kg) '

X3 = Konsentrat (kg)

X4 = Lama pelihara (hari)

Dm = Dummy yaitu kelompok sapi (=1 sapi yang
dimaksud dan =0 untuk sapi lainnya)

b0 = intersep (konsianta)

b1,b2,b3,b4,bd = koefisien elastisitas masing-masing
untuk X1,X2,X3,X4,Dm

e = (Calat

c. Analisis pendapatan dimaksudkan untuk menge-
tahui besarnya penerimaan dan biaya produksi
masing-masing pola. Rumus yang digunakan
adalah:

PP = [((Bt-Bo)H - (Ce+Co +Cl)) +Pnk]
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Keferangan: HASIL DAN PEMBAHASAN
FP = Pendapatan perusahaan (Rp)
Bt-Bo = PBB sapi potong vaitu selisih BB akhir Pola Penggemukan Sapi Potong
dengan BB awal (kg ) Pola penggemukan yang diterapkan oleh PT
H = harga daging sapi (Rp/kg) 1JP terdiri dari dua macam yaitu pola fallening dan
Ce = biaya pakan (Rp) pola trading. Perbedaan kedua pola ini terletak pada
Co = biaya overhead (biaya obat-obatan,listrik dan  lama pelihara, jenis kelamin sapi, umur sapi, dan pola
biaya lain-lain )(Rp) pemberian pakan (Tabel 1).
Cl = biaya tenaga kerja (Rp)

Pnk = pendapatan bersih kompos (Rp)

Tabel 1. Program Penggemukan di PT. Lembu Jantan Perkasa

Uraian Pola fattening Pola irading

Lama pelihara 90-120 hari 1-4 minggu

Kategori sapi feeder (berat 250-325 kg) slaughter(berat>375kg)

Program pakan | minggu 1, konsentrat 0 persen dan | diatur secara perlahan ratio konsentrat dan
jerami 100 persen jerami dari 20 sampai 80 persen menjaci 80
minggu 2. konsentrat 60 persen dan sampai 20 persen (tergantung sapi
jerami 40 persen mengadaptasi konsentrat)

minggu 3. konsentrat 80 persen dan
jerami 20 persen

minggu 4-panen konsentrat 100 persen
daan jerami 0 persen

Feedbunk kontrol pagi (sebelum pemberian Sama dengan pada pola fattening
pakan), kontrol sore (setelah pemberian
pakan), atur frekuensi pemberian pakan
(2-3 kali sehari), atur penambahan '
/ pengurangan konsumsi (analisa dari

pencatatan)
Air kebersihan paddock, kandang dan Sama dengan pada pola fattening
lingkungan
Penerangan secukupnya,cek lampu Sama dengan fattening
Recording mengisi catatan (recording) setiap pagi Sama dengan fattening
|
Monitoring sapi-sapi yang lemah/kondisi buruk | Sapi-sapiyang lemah /kondisi burik segera
segera dipisah ke karantina untuk | dipisah segera dijual
dirawat
Reweight dilaksanakan pada minggu keempat Tidak ada

atau kelima
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Faktor-faktor Produksi

a. SapiBakalan

Sapi bakalan adalah sapi yang didatangkan dari
daerah asal (Australia) untuk digemukkan di perusa-
haan. Berdasarkan kedatangannya (shipment) kelom-
pok sapi pola fattentng yaitu small steer, small heifer dan
medium steer dan pola trading yaitu big bull dan big
heifer. _

Jenis sapi small adalah sapi yang berumur 1.5 -
25 tahun Sapi medium berumur 2 - 25 tahun,
sedangkan jenis big berumur 2.5- 3.5 tahun. Steer
adalah jantan yang dikebiri, heifer adalah betina yang
telah diafkir, bull adalah pejantan, sedangkan cow
adalah sapi betina tua.

b. Tenaga Kerja

Curahan tenaga kerja setara pria untuk bebe-
rapa sampel dari populasi ternak yang ada diperolch
dengan mengetahui jumlah tenaga kerja yang ada,
dan jumlah satuan ternak produktif (SIF) sampel dan
STP populasi. Tenaga kerja untuk pola fattening pada
beberapa sampel adalah sebanyak 1,6503 HOK per
satuan ternak periode atau sama dengan 0,0173 1IOK
per ST per hari yang berarti satu HOK mampu
menangani 57 SI, sedangkan untuk pola trading
adalah 0,383 HOK per ST periode atau sama dengan
0,00833 110K per ST per hari yang berarti satu HOK

mampu menangani 120. Dengan kata lain, curahan
tenaga kerja untuk pola faitening lebih banyak dari-
pada pola trading. Hal ini diduga disebabkan karena
pada sapi-sapi fattening ada reweighi, perawatan
lernak yang sakit dan program pcmberian pakan
dengan hati-hati. Berbeda dengan hasil penelitian
Komariyah (1993) dan Mulyanuddin (1996) masing-
masing menjelaskan satu HOK hanya mampu
menangani tujuh dan empat ST. Tarigan (1996) meng-
ungkapkan hasil yang hampir sama dengan hasil
penelitian ini yaitu satu HOK mampu menangani 92
ST

c. Makanan Ternak

Pakan ternak yang digunakan terdiri dari
hijauan dan konsentrat. Program pemberian pakan
konsentrat untuk pola fattening dan pola trading
berbeda seperti dalam Tabel 1. Perbandingan pakan
konsentrat dengan jerami untuk sample pada pola
fattening dan #rading adalah berbeda antar kelompok
sapi (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pemakaian
konsentrat pada fattening 1,4 kali pada trading. Hal ini
diduga disebabkan lama pelihara untuk pola fattening
yang 96 hari jauh lebih lama daripada pola frading
yang hanya 46 hari.

Tabel 2. Ratio Konsentrat dengan Jerami pada Pola Fattening dan Pola Trading.

! Jenis sapi Pola fattening Pola trading

Konsentrat ; Jerami Konsentrat : Jerami Il
Small heifer T2 2 1 |
Medium steer v S '
Small steer . g = ‘
Big bull 7 |
Big heifer g - 2
Rataan (kg) 14 : 13 16 2 15
Rataan (%) 91,48 : 852 86,73 : 13,27 ‘

Sumber: I'T LJP feedlot Bojong (diolah)

Analisis Efisiensi Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Bobot Badan Akhir

Berdasarkan hasil analisis regresi dalam

pengolahan data dengan program SPSS (Statistical

Programme for Social Science) pada komputer, maka
hubungan PBB dengan variabel independennya pada
kedua pola dapat dilihat dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi pada Pola fattening dan Pola trading

!| Peubah Koefisien regresi
Fattening Trading
Bobot badan awal (X1) -0,59 0,811
(-115,491) (0,9447
Hijauan (X2) 0,00091 0,00106
(3.588) (1,309) i
Konsentrat (X3) 0,0416 0,0355
(19,429) (6,820) :
Lama pelihara (X4) -0,248 -0,11
| (-10.354) (2,712)
Dummy 1 (D1) -0,00783 -1111,385
(-1,437) (1,745))
Dummy 2 (1)2) 0,002571
(0,119)
Konstanta 24385,85251 (110,562) 4,299
(-2,699) e
Keterangan : () adalah nilai t hitung
F hitung 3187215 282,172
R2 0,998 0, 967
R2 {(udy) 0,998 0,964

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebul,
maka persamaan fungsi produksi pada masing-
masing pola adalah sebagai berikut:

Pola Fatfem’ng:

LnY = 10,1-0,59 InX1 + 0,00121 In X2 + 0,0416 InX3
-0,248InX4 - 0,0783 D1 + 0,002571 D2
Y = 243858525 X1-0.59 X2 000121 }300416X4-0.218])] -
0,0763116)7 0,002571
Pola Trading:
LnY = 1,458 + 0,811 In X1 + 0,00106 In X2 + 0,0355

In X3 -0,11 In X4 + 111,385 D1
Y = 4,299X1.0811 X20,00106 X30,0355) 4-0,11)] 111,385

Nilai koefisien determinasi (R?) dan R? adj
masing-masing sebesar 0,998 untuk pola fattening dan
0,967; 0,964 untuk pala trading. Hal ini berarti bahwa
99,80 persen variasi BBt pola fattening dan 96,70
persen variasi BBt pola frading dapat dijelaskan/
dipengaruhi oleh adanya variabel-variabel BBO (X1),
hijauan (X2 dan konsentrat (X3) dan lama pelihara
(X4), sedangkan 0,20 persen untuk pola fattening dan
3,30 persen untuk pola trading dipengaruhi oleh faktor
produksi lain yang tidak terekam dalam model. Hasil
wji-F  menunjukkan bahwa secara bersama-sama
variabel-variabel tersebut di atas berpengaruh nyata

132

terhadap PBB sapi potong sampai pada tingkat
kepercayaan 99 persen dengan nilai Fupe masing-
masing pola 3,29 dan 3,51.

Secara partial ditunjukkan oleh wuji-l bahwea
X1,X2,X3, dan X4 berpengaruh nyata terhadap BBg
pola fattening sedangkan pada pola trading adalah X3
dan X4. Uji selanjuinya yaitu uji multikolincar. B
yang tinggi pada kedua pola dan koefisien regresi
variabel X1,X2,X3 dan X4 berpengaruh sangat nyag
{¢=0,01) dan kelompok sapi small steer berpenga
nyata («= = 0,05) pada fattening dan pada ir
variabel X3 dan X4 berpengaruh sangat nyata
=0,01) serta kelompok sapi yaitu big bull dan big
berpengaruh nyata («=0,05) terhadap BBt. Nilai t
=2,704 (fattening) dan 2,66 (trading) menje
bahwa secara statistik X1,X2,X3 dan X4 pada fa!
serta X3,X4 pada (frading berpengaruh sangat
(sc=0,01). Dilihat dari hubungan linier antar vas
yang tidak berkorelasi sempurna, maka jelas &
terjadi masalah multikolinear yang serius.

Elastisitas produksi variabel X1 untuk masiig
masing pola futtening dan trading sebesar -0,59
0,811 yang artinya setiap kenaikan satu persen
untuk pemilihan sapi bakalan, akan menurunkam
sebesar 0,59 persen untuk pola fatltening sed
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untuk pola frading akan meningkatkan BBt scbesar
0,811 persen.

Mulyanuddin (1996) mengungkapkan hubung-
an bobot badan awal (BB0) dengan PBB adalah BBO0
yang lebih kecil (kurang dari 300 kg) menghasilkan
PBR yang lebih tinggi daripada dengan BB0 yang
lebih dari 300 kg. Hal ini disebabkan sapi yang BB0
kurang dari 300 kg mempunyai laju pertumbuhan
cukup tinggi selama periode pengemukan. Budiarti
(2000) mengungkapkan yang scbaliknya yaitu PBB
sapi dengan BB0 357,20 kg lebih besar daripada PBB
dengan BBO 282,85 kg. Perbedaan pendapat ini diduga
disebabkan tempat penelilian yang berbeda.

Elastisitas produksi variabel X2 pada pola
fattening 0,00121 dan 0,00106 pada pola lrading, berarti
setiap penambahan satu persen hijauan meningkatkan
BBt sebesar 0,00121 persen pola fattening dan 0,00106
persen BBt pola #frading. Menurut Yenita (1995) pem-
berian hijauan sebanyak 12 persen dari bobot badan
menghasilkan PBB 1,1 kg per 51 per hari sedangkan
Mulyanuddin (1996), dengan penggunaan 8,47 persen
hijauan menghasilkan BB 0,5 kg per ST per hari.

Llastisitas produksi variabel X3 pada fattening
0,0416 dan 0,0355 pada (rading berarti seiap penam-
bahan satu persen konsentrat akan meningkatkan BBt
schesar 0,0416 persen BBt pola faltening dan 0,0355
persen untuk pola trading. Menurut Yenita (1995)
penggunaan konsentrat 1,2 persen dari BBO meng-
hasilkan BB 1,1 kg per ST per hari, dan menurut
Mulyanudd.n (1996) penggunaan 1,1 persen konsen-
trat dari BBO menghasilkan PBB 0,5 kg per ST per hari.
Selanjutnya menurut Mulyanuddin (1996), peng-
gunaan 1,1 persen konsentrat dari BBo menghasilkan
PBB 0,5 kg per ST per hari.

Llastisitas produksi lama pelihara (X4) pola
fattening -0,248 dan -0,11 pola trading, berarti setiap
penambahan lama pelihara satu satuan (hari) akan
menurunkan BBt scbesar 0,248 kg pada fattening dan

mengemukakan sapi dengan lama pelihara lebih
singkat meng-hasilkan PBB yang lebih tinggi dan
menurut Yenita (1995) bahwa sapi Brahman Cross
dengan lama pelihara 3-4 bulan menghasilkan PBE 1,1
kg per ST per hari.

Penggunaan hijanan dan konsentrat pada pola
fattening telah efisien secra teknis (U<ep<l) atau
berada pada daerah 1l yaitu deminishing return tetapi
BBO dan lama pclihara tidak efisien secara teknis
(ep<0) alau berada pada daerah III (irrasional).
Penentuan BBO, penggunaan hijauan dan konsentrat
pada pola trading telah efisien secara teknis tetapi
lama pelihara tidak efisien secara teknis. BBO telah
melebihi batas BB untuk penggemukan. Apabila BB
yang dipilih lebih tinggi maka akan menurunkan PEB
sapi, sehingga perlu alternatif pemilihan sapi dengan
BB0 yang lebih rendah, karena pada BBo yang rendah,
compensatory growth atau pertumbuhan kompensasi
yaitu pertumbuhan (PBB) yang cepat pada periode
sapi selelah pemberian pakan yang kurang akan dapat
bermanfaat. Hal ini berarti apabila BBO makin tinggi
atau jika bobot badan awal sapi yang akan digemuk-
kan makin tinggi maka PBB yang dihasilkan akan
makin jelek. Hal ini disebabkan karena sapi yang baik
untuk digemukkan adalah sapi dalam kondisi kurus
tetapi sehat supaya pertambahan bobot badannya
tinggi. Pernyataan ini didukung oleh Sutejo (1997)
yang mengungkapkan bahwa bobot sapi bakalan yang
terlalu berlebihan akan menyebabkan sapi tersebut
tidak dapat digemukkan lagi. Lama pelihara tidak
menunjukkan pemeliharaan yang efisien secara teknis
karcna terlihat berada pada daerah III (decreasing
return),yang berarti jika lama pelihara makin lama
maka PBB akan makin kecil.

Pengujian cfisiensi ekonomis menunjukkan
bahwa semua faktor produksi pada kedua pola tidak
efisien (NFM#BKM), seperti tertera pada label 4.

011 kg pada (trading Tilman et al. (1999)
Tabel 4. Daftar Nilai NPM dan BKM BBo, Hijauan, Konsentrat dan Lama Pelihara pada Pola fattening dan Pola
trading
Peubah NPM Xi PXi [ NPMXi/BKMXi |
futtening trading fattening trading fattening trading
| X1(BBo) 9376,531 10873,907 9591,667 9500 0,978 1,134
X2(hijauan) 84,41 56,3249 63,36 63,36 1,77 0,89
X3(konsentrat) 459,717 431,88658 435,36 435,36 1,168 0,992
X4(lamapelihara) 10953,64 10661,58 12571,42 12571,42 0,87 0,848
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Berdasarkan Tabel 4, hijauan, konsentrat dan
lama pelihara pada pola #rading dan BBO, lama
pelihara pada pola fattening tidak efisien (NI'M<BKM)
sehingga perlu pengurangan input tersebut pada
polanya, sedangkan BBO pada pola trading dan

hijauan, konsentrat pada fattening juga tidak efisien
(NPM>BEM), sehingga perlu penambahan BBO pada
{rading dan hijauan, konsentrat pada [atiening.
Reorganisasi faktor-faktor yang mempengaruhi BBt
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Pendugaan Pemakaian Input untuk mencapai Kondisi Optimal

Peubah Tattening Trading Fattening Trading

X1 -5,947 +47,334 -5,947* +47,334*

X2 +9,171 -13,062 ’ +0,096** -0,284**

| X3 +58 -2,878 +0,608** -0,06™
| X4 -12,279 -6,878 <12, 270 -6,878**

Ket: (-) adalah pengurangan dan (+) pehambalwn
* adalah kg per ST
** adalah kg per ST per hari
** adalah kg per periode penggemukan

Pendapatan Pola Usaha Fattening dan Trading

Pendapatan dari pola usaha fattening dan
trading berbeda antar kelompok sapi. Pendapatan tiap
satu satuan lernak atau satu ekor ternak dari Sapi
small steer, small heifer, medium steer berlurut-turut
Rp.1.799.065,225; Rp.1.444.858,9; dan Rp. 1.110.760,534
sedangkan pendapatan dari pola usaha trading yakni
sapi big bull dan big heifer adalah Rp. 1.815.331,978 dan
Rp. 570 242 258,

Pendapatan perusahaan untuk pola fattening
berbeda dengan pola trading. Pendapatan perusahaan
dari Pola fattening adalah Rp.64.527.509,91 yang terdiri
dari penerimaan total sebesar Rp 185.064.562,8 dan
pengeluaran total sebesar Rp.120.537.052,9. Penda-
patan perusahaan dari pola #rading adalah Rp.57 974
889,87 yang terdiri dari penerimaan lotal sebesar
Rp.235.040 9979 dan pengeluaran total sebesar
Rp.177.066 108.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

(1) Perusahaan mencrapkan dua macam pola yaitu
pola fattening dan pola trading. Pola ini dibedakan
berdasarkan jenis sapi, ukuran (program) pakan,
lama pelihara dan bobot awa’ sapi.

(2) Taktor-faktor yang mempengaruhi hasil pokok
usaha yaitu bobot badan awal sapi (X1), pakan
hijauan (X2), pakan konsentrat (X3), dan lama

pelihara (X4). Penggunaan input atau fakior
produksi lersebut jika ditinjau dari aspek efisiensi
teknis, maka pemakaian BBo, penggunaan hijauan
dan konsentrat pada pola frading telah elisien
tetapi lama pelihara tidak efisien secara teknis dan
pada.pela fatlening, hijavan dan konsentrat telah
efisien tetapi BBo dan lama pelihara tidak efisien.
Ditinjau dari aspek ckonomi, maka penggunaan
semua input pada pola fattening dan pola trading
tidak efisicn sehingga ada input yang perlu di-
kurangi pemakaiannya, dan sebaliknya ada vang
perlu ditambah pemakaiannya agar menghasilkan
keuntungan yang maksimal.

(3) Pendapatan perusahaan per periode pada pola
fattening lebih besar daripada pola trading walau-
pun curahan tenaga kerja pada fatfening lebih
besar daripada pola trading, tetapi pendapatan
perusahaan per hari per SI lebih besar pola
trading karena rataan PBB harian pola trading
1,3286 kg/ST/hari lebih besar daripada pola
fattening yakni 1,1566 kg/ST/hari sehingga pola
usaha penggemukan yang paling menguntungkan
adalah pola #trading dengan rataan PBB 61,12
kg/ST/periode (selama 46 hari) sedangkan pola
fattening hanya 111 kg/ST/periode (selama 96
hari). Perbedaan ini berpengaruh terhadap tingkag
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan yakni
Rp 15.120,34/ST/hari lebih kecil daripada pola
trading yakni Rp 27.460,23 /ST /hari.
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Saran

(1) Perusahan disarankan untuk menggemukkan sapi
jenis small steer lebih banyak daripada medium
steer dan mengurangi sapi small heifer untuk pola

. usaha fattening sedangkan pada pola trading lebih
baik menambah sapi big bull dengan tetap mem-
perhatikan kebutuhan dan kandungan pakan
untuk setiap kelompok sapi. Selain itu, juga
disarankan lebih baik melakukan usaha peng-
gemukan dengan pola trading.

(2) Perusahaan lebih baik mempersingkat lama
pemeliharaan baik pada pola fattening maupun
pola trading dengan mempertimbangkan pakan
baik kualitas maupun kuantitas untuk menghasil-
kan pertambahan bobot badan yang tinggi dan
lebih baik serta memilih sapi bakalan yang sesuai
untuk pola penggemukan yang ada.
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